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Abstract
This study aims to examine and analyze the influence of entrepreneurial knowledge
and practices on the entrepreneurial interest of class XII students majoring in
management and business at the Awaluddin Vocational School. The form of this
research is quantitative research with survey research type. The sample in this study
were students of class XII majoring in management and business for the 2019/2020
academic year, totaling 66 students. The sampling method is total sampling. Data
were collected using a questionnaire that has been tested for validity and reliability.
The data analysis technique used was the SPSS.22 program. The results of this study
indicate that after conducting a linear regression test the variable X1 on Y is said to
have an influence with the regression equation Y = 60.396 + 0.429X1 with an effect of
78%. In the variable X2 on Y, it is said that it has an influence with the regression
equation Y = 79.216 + 0.516X2 with the effect of 84%. In the variables X1 and X2 on
Y, it is said that it has the same influence with the regression equation Y = 60.526 +
0.185X1 + 0.051X2. with an influence of 88%. Then the significance value of 0.000 is
greater than 0.05, so it can be concluded that H0 is rejected and Ha is accepted,
which means that there is an influence between "Students' Entrepreneurial Knowledge
and Practices on Entrepreneurial Interest in Class XII Students of Management and
Business Department of SMK Awaluddin, Kubu Raya Regency".




dengan umur produktif yang sangat tinggi.
Tinggi nya jumlah penduduk ini mempunyai
arti bahwa pemerintah harus menyiapkan
lapangan pekerjaan. Seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk dan perubahan
era pada industrialisasi menimbulkan masalah
baru juga didalam nya. Masalah tersebut antara
lain menipisnya lapangan pekerjaan, jumlah
pencari kerja yang mayoritas merupakan
lulusan sarjana meningkat sedangkan lapangan
pekerjaan yang ada semakin menipis yang
berakibat pada pengangguran.
Untuk mengatasi pengangguran yang
ada di Indonesia salah satu cara pemerintah
adalah dengan meningkatkan pendidikan.
Karena dengan pendidikan masyarakat
Indonesia akan memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang dijadikan bekal untuk
mengatasi pengangguran sehingga dapat
mengurangi angka pengangguran.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan
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menyiapkan peserta didiknya untuk menjadi
tenaga kerja yang terampil dan mengutamakan
kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan
tertentu. Dalam merealisasikan tujuan SMK
adalah bekerja sama antara pihak sekolah dan
peserta didik sangat penting, pihak sekolah
berperan penting mewujudkan peserta didiknya
agar memenuhi tanggungjawab sebagai peserta
didik dengan memiliki prestasi belajar yang
tinggi, memiliki minat dan bakat. Tetapi,
banyak sekali lulusan SMK yang masih
menjadi pengangguran dan untuk mengurangi
pengangguran cara yang paling tepat adalah
dengan berwirausaha. Di SMK inilah tempat
yang paling sesuai bagi peserta didik untuk
mendapatkan tentang pengetahuan
kewirausahaan dan diajarkan praktik-praktik
kewirausahaan secara langsung sehingga
membangun minat peserta didik dalam
berwirausaha. Menurut Osman (2011, p.36),
“Entrepreneurship is the practice of starting
new organizationsor revitalizing mature
organizations, particulary new businesses
generally in response to identified opputunities.
Arti nya adalah kewirausahaan adalah praktik
memulai organisasi baru atau merevitalisasi
organisasi dewasa, khususnya bisnis baru
secara umum dalam menanggapi peluang yang
teridentifikasi.
Mata pelajaran kewirausahaan ternasuk
salah satu ciri muatan yang dibelajarkan pada
kurikulum SMK sekarang ini, dengan diajarkan
mata pelajaran kewirausahaan akan semakin
menambah pengetahuan kewirausahaan peserta
didik SMK tentang wirausaha. Pengetahuan
kewirausahaan digunakan sebagai salah satu
sarana bagi peserta didik untuk mengakualisasi
diri dalam perilaku wirausaha. Pengetahuan
kewirausahaan mengarkan peserta didik dalam
mempelajari peristiwa-peristiwa ekonomi
tentang kewirausahaan dan untuk memunculkan
karakteristik wirausaha dalam diri peserta didik.
Menurut Akuhwa (2015, p.50),
“Knowledge entreprenurship ia an evolving
concept and globalization is without an
acceptable concept globally, their tenets
represent sound methods and strategies for
socio economic development socio economic”.
Yang artinya, pengetahuan kewirausahaan
adalah konsep yang berkembang dan globalisasi
yang dapat diterima secara global, prinsip nya
mewakili metode dan strategi yang baik untuk
pengembangan ekonomi sosial dan modal
pengembangan sosial ekonomi.
Pada sekolah yang akan diteliti, peneliti
akan  mengukur sejauh mana pengetahuan
kewirausahaan yang dimiliki oleh peserta didik
tentang materi-materi yang pernah di pelajari di
sekolah untuk menunjang minat berwirausaha
peserta didik. Disekolah yang akan diteliti,
peneliti melihat bahwa peserta didik-siswi di
SMK Swasta Awaluddin Kecamatan Batu
Ampar memiliki semangat yang tinggi dalam
berwirausaha khususnya pada peserta didik
kelas XII jurusan manajemen dan bisnis, hal itu
dibuktikan dengan banyaknya peserta didik
memiliki usaha sendiri baik itu online maupun
offline dalam menambah uang saku masing-
masing.
Berdasarkan data yang peneliti peroleh,
SMK Swasta Awaluddin Kabupaten Kubu Raya
menggunakan kurikulum adaptif dimana fungsi
dari kurikulum adaptif ini untuk membentuk
peserta didik sebagai individu agar memiliki
dasar pengetahuan yang luas dan kuat untuk
menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi di lingkungan sosial,
lingkungan kerja serta mampu mengembangkan
diri sesuai dengan perkembangan ilmu. Tujuan
dilaksanakan nya praktik kewirausahaan adalah
untuk membentuk peserta didik agar dapat
belajar mengenal dunia usaha sehingga dengan
terjun ke dunia usaha tersebut peserta didik
dapat belajar hidup mandiri dan dapat
mengetahui berbagai resiko yang dihadapi
dalam berbisnis.
Pada sekolah yang diteliti, pengetahuan
kewirausahaan yang diperoleh oleh peserta
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didik adalah berupa mata pelajaran
kewirausahaan yang berisi teori-teori
berwirausaha dengan masing-masing 2 jam
pelajaran setiap minggunya pada kelas X, XI,
dan XII. Dan praktik kewirausahaan
dilaksanakan dikelas XII selama 10 hari dengan
menerapkan konsep pasar “projek work”.
Hal yang membuat peneliti tertarik
dalam meneliti di sekolah tersebut adalah,
karena praktik kewirausahaan dengan konsep
“pasar” yang dinamakan dengan program
project work. Dimana dalam kegiatan project
work ini peserta didik diberikan lahan,
kemudian membuka lapak jualan nya dan
mendesain lapak jualan nya semenarik mungkin
sesuai dengan pengetahuan kewirausahaan yang
mereka miliki baik itu cara menarik pelanggan,
menghadapi resiko, melihat peluang, dan
menghadapi pesaing.
Praktik ini dilaksanakan selama 10 hari
dimana peserta didik benar-benar fokus dengan
program nya tanpa dibebankan dengan tugas-
tugas sekolah sehingga peserta didik-siswi
benar-benar berada ditengah-tengah masyarakat
dan terjun langsung ke dunia usaha.
Dalam kegiatan praktik kewirausahaan
itu, selain adanya praktik jual beli juga
diadakan berbagai macam acara dan
perlombaan untuk masyarakat sekitar untuk
meramaikan praktik kewirausahaan berupa
project work yang diadakan oleh SMK Swasta
Awaluddin Kecamatan Batu Ampar sehingga,
peserta didik yang menjalankan praktik begitu
antusias untuk menjual berbagai produknya
berupa hasil karya seni dan kuliner kepada
masyarakat.
Maka dari itu peneliti bermaksud untuk
meneliti minat berwirausaha peserta didik kelas
XII Jurusan manajemen dan bisnis setelah
mengetahui tentang pengetahuan
kewirausahaan dan mengikuti praktik
kewirausahaan. Menurut Peng (2012, p.66),
“The Intention of entrepreneurship is one’s
determination to be an entrepreneur or to be an
entrepreneur who before starting a business
(entrepreneurship) requires a strong
commitment to start it”. Artinya, minat
berwirausaha merupakan kebulatan tekad
seseorang untuk menjadi seorang wirausaha
atau untuk berwirausaha yang sebelum memulai
suatu usaha (berwirausaha) dibutuhkan suatu
komitment yang kuat.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Nafisyah (2017,
p.96), “Berdasarkan  theory of planned behavior
latar belakang informasi terdiri dari
pengetahuan, media serta intervensi.
Pengetahuan dan informasi tentang
kewirausahaan dapat diperoleh dari berbagai
sumber baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Pengetahuan dan informasi akan
mempengaruhi pendangan seseorang terhadap
suatu perilaku sehingga pandangan tersebut
akan mempengaruhi pembentuk minat orang
yang bersangkutan.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas maka, peneliti tertarik untuk
meneliti “Pengaruh Pengetahuan Dan Praktik
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha
Peserta didik Kelas XII Jurusan MDB SMK
Swasta Awaluddin Kabupaten Kubu Raya”
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif yaitu penelitian
yang menggunakan data, bentuk penelitian ini
adalah penelitian Survey. Menurut Wahidah
(2019, p.87), “Penelitian survey adalah
penelitian yang menggunakan sampel sebagai
subjek atau objek yang diteliti dari
angket/kuesioner sebagai pengumpul
utamanya”.
Jadi metode penelitian Survey dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pengaruh pengetahuan dan praktik
kewirausahaan Peserta Didik terhadap minat
berwirausaha Peserta Didik kelas XII jurusan
manajemen dan bisnis SMK Swasta Awaluddin
Kabupaten Kubu Raya.
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta
Awaluddin Kabupaten Kubu Raya, populasi
dalam penelitian ini adalah sebanyak 66 siswa,
yaitu XII MDB A/33 siswa dan XII MDB B/33
siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 66 siswa dan diambil dengan
menggunakan teknik sampel jenuh atau total
sampling. Menurut Neolaka (2016, p.58),
“sampling jenuh adalah sampel yang mewakili
jumlah populasi, biasanya dilakukan jika
populasi dianggap kecil atau kurang dari 100”.
Alasan peneliti menggunakan teknik sampel ini
adalah karena populasi yang diteliti hanya 66
peserta didik, jika ingin mengetahui sejauh
mana pengetahuan dan praktik kewirausahaan
dapat menumbuhkan minat berwirausaha maka
peneliti harus meneliti seluruh peserta didik
yang  memiliki pengetahuan yang menjalankan
praktik kewirausahaan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
didalam penelitian ini; teknik komunikasi tidak
langsung dan teknik studi dokumenter. Teknik
komunikasi langsung yaitu cara untuk
mengumpulkan data tetapi tidak mengharuskan
seseorang peneliti berkomunikasi dengan
sumber data melainkan hanya berupa
pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk
angket Nawawi (2012, p.97). Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan angket untuk
memberikan pernyataan kepada siswa kelas XII
Jurusan Manajemen dan Bisnis SMK Swasta
Awaluddin Kabupaten Kubu Raya. Teknik
studi dokumenter adalah teknik mengumpulkan
data dengan mencari data yang ada
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti
Nawawi (2012, p.99). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik studi dokumenter
untuk mendokumentasikan responden yang
sedang mengisi lembaran angket yang
diberikan ole peneiliti.
Pada penelitian ini peneliti menyebarkan
lembaran angket dengan instrument variable
kompetensi sosial (variable x) sebanyak 30
butir soal/pernyataan dan instrument variable
motivasi belajar siswa (variable y) sebanyak 30
butir soal/pernyataan dan soal dalam angket ini
divalidasi oleh siswa yang bukan menjadi
sampel yaitu siswa kelas XII Akuntansi
sebanyak 30 responden sesuai dengan pendapat
dari Sugiyono (2018, p.125) Selanjutnya
ditetapkan r-tabel sebesar 0.361 maka
instrument tersebut adalah valid.
Peneliti mengujicobakan soal/pertanyaan
tersebut kelas XII untuk diuji kevaliditasan soal
tersebut, uji validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat keadilan suatu instrument
Arikunto (2006, p.107). Pada tahap validitas ini
telah diolah dan ditemukan bahwa sebanyak 30
soal tersebut dinyatakan valid setelah diuji
menggunakan SPPS volume 22.
Setelah diuji validitasnya penguji menguji
reabilitas soalnya, reabilitas menunjukkan pada
satu pengertian bahwa reabilitas sama dengan
konsistensi atau keajegan Arikunto (2006,
p.108). Dan diketahui setelah diuji reabilitasnya
oleh peneliti, nilai reabilitas pengetahuan nya
adalah sebesar 0,739, uji reliabilitas praktik
adalah sebesar 0,886, uji reliabilitas minat
adalah 0,875 dan lebih besar dari angka rtabel
yaitu 0.361 maka butir pertanyaan tersebut
sudah realibel atau ajeg.
Teknik analisis data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif yaitu digunakan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan keadaan
masing-masing variabel. Uji regresi linear
berganda, uji ini digunakan untuk menguji
sejauh mana hubungan sebab akibat antara
variable faktor penyebab (variable x) terhadap
variable akibatnya (variable y). Uji hipotesis
yang digunakan untuk menunjukkan adanya
hubungan antara dua atau lebih variabel. Uji
Koefisien determinasi adalah uji yang
digunakan untuk menunjukkan seberapa besar





Dari seluruh item pada variabel
pengetahuan kewirausahaan yang diajukan
sebanyak 30 pertanyaan terdapat skor terendah
pada item nomor 22 dengan peserta didik yang
menjawab benar hanya 31 peserta didik dan
dengan persentase 46,96% atau dalam kategori
netral artinya peserta didik belum mampu
mengidentifikasi faktor-faktor masalah didalam
usaha. Kemudian skor tertinggi berada pada
item ke 24 dengan peserta didik yang menjawab
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benar adalah 66 peserta didik dengan persentase
100% dengan kategori sangat tinggi.
Dari seluruh item pada variabel sikap
kewirausahaan yang diajukan sebanyak 30
pertanyaan terdapat skor terendah pada item
nomor 30 dengan dengan mean 70% atau dalam
kategori tinggi artinya dalam mengatasi resiko
produksi peserta didik masih perlu belajar lagi
sehingga dapat meningkatkan minat
berwirausaha. Kemudian skor tertinggi berada
pada item ke 14 dengan mean 81,82% dengan
kategori sangat tinggi artinya peserta didik
sudah mampu membuat produk menjadi banyak
permintaan.
Dari seluruh item pada variabel sikap
kewirausahaan yang diajukan sebanyak 30
pertanyaan terdapat skor terendah pada item
nomor 13 dengan dengan mean 76,06% atau
dalam kategori tinggi artinya peserta didik masih
perlu belajar lagi dalam kesiapan menerima
resiko. Kemudian skor tertinggi berada pada
item ke 4 dengan mean 94,24% dengan kategori
sangat tinggi artinya peserta didik memiliki
keinginan yang sangat tinggi untuk bisa
menghadapi resiko dalam usaha.
2. Uji Normalitas
Pengujian dengan menggunakan SPSS 22
dan dapat diketahui nilai signifikasi yang
menunjukkan normalitas data. Criteria yang
digunakan yaitu data berdistribusi normal jika
harga koefisien Asymp. Sig pada output
Kolmogrov-Smirnov Test > dari alpha yang
ditentukan yaitu 5% (0,05). Setelah dilakukan
pengujian diketahui bahwa nilai signifikasi
sebesar 0,354 lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji
berdistribusi normal.





Normal Parametersa,,b Mean .0000000
Std. Deviation 9.00273231




Asymp. Sig. (2-tailed) .354
a. Test distribution is Normal.
3. Uji Linearitas
Pengujian dengan menggunakan SPSS 22
dimana variable bebas dan terikat dikatakan
linear apabila nilai signifikasi yang diperoleh
lebih besar dari tingkat signifikasi 5%.
Berdasarkan data yang diolah melalui SPSS 18
bahwa didalam Anova Table dalam kolom
signifikan bahwa telah diketahui nilai signifikan
yang diperoleh adalah sebesar 0,172 lebih besar
dari tingkat signifikasi 5% atau 0,05 yang
artinya terdapat hubungan yang linear secara
signifikan antara variable bebas pengetahuan
(x1) praktik kewirausahaan (x2) dengan variable
terikat minat berwirausaha (y).
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Tabel 2. Uji Linearitas
ANOVA Table







(Combined) 3601.422 28 128.622 1.760 .039
Linearity 925.314 1 925.314 12.663 .001
Deviation from Linearity 2676.108 27 99.115 1.356 .172
Within Groups 3726.778 51 73.074
Total 7328.200 79
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini pada dasarnya bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi tidak
terjadi kesamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada
Tabel Coefficients dalam kolom signisikan
bahwa telah diketahui nilai signifikan yang
diperoleh Pengetahuan kewirausahaan sebesar
0,112 dan praktik kewirausahaan sebesar 0,575
lebih besar dari tingkat signifikansi 5% atau
0,05 yang artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas pada variabel pengetahuan
dan praktik kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 15.645 5.103 3.066 .003
Pengetahuan
Kewirausahaan
-.091 .057 -.191 -1.605 .112
Praktik
Kewirausahaan
-.028 .050 -.067 -.563 .575
a. Dependent Variable: RES2
5. Uji Multikolinearitas
Model regresi yang baik pada uji
multikolinearitas seharusnya tidak terjadi
korelasi antara variabel bebas (tidak terjadi
multikolinieritas). Nilai Toerance
pengetahuan kewirausahaan (X1) dan praktik
kewirausahaan (X2) yakni 0,874 lebih besar dari
0,05. Sementara itu, nilai VIF variabel
pengetahuan kewirausahaan (X1) dan praktik
kewirausahaan (X2) yakni 1,145 lebih kecil dari
5,00. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolonieritas.









B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 60.220 8.847 6.807 .000
Pengetahuan
Kewirausahaan
.185 .098 .222 1.884 .000 .874 1.145
Praktik
Kewirausahaan
.056 .086 .077 .653 .000 .874 1.145
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6. Uji Regresi Linear Berganda
Koefisien variabel pengetahuan
kewirausahaan sebesar 0,185 artinya jika
variabel independennya tetap, berarti
pengetahuan kewirausahaan mengalami
kenaikan 0,185%, maka akan menyebabkan
kenaikan minat berwirausaha sebesar 0,185%.
Koefisien variabel praktik kewirausahaan
sebesar 0,051% berarti jika variabel independen
nya tetap, praktik kewirausahaan mengalami
kenaikan 1% maka akan menyebabkan kenaikan
minat berwirausaha sebesar 0,051%. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara pengetahuan dan praktik kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha.













Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 60.526 8.903 6.798 .000
Pengetahuan
Kewirausahaan
.185 .098 .222 1.874 .000 .876 1.142
Praktik
Kewirausahaan
.051 .087 .069 .583 .000 .876 1.142
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
7. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R Square) dimaknai
sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan
variabel bebas, pengetahuan kewirausahan (X1)
dan praktik kewirausahaan (X2) terhadap minat
berwirausaha (Y). Uji ini adalah digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar pengaruh dari
variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Setelah
dilakukan pengujian, diketahui bahwa R Square
sebesar 0,880. Nilai ini mengandung arti bahwa
pengaruh pengetahuan dan praktik
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
sebesar 88% sedangkan 12% minat berwirausaha
peserta didik dipengaruhi oleh variable lain yang
tidak diterliti
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate
1 .259a .880 .430 6.867
a. Predictors: (Constant), Praktik Kewirausahaan, Pengetahuan Kewirausahaan
Pengujian Hipotesis
Dasar pengambilan keputusan dalam
menganalisis regresi dilihat dari siginifikasi dari
hasil output SPSS adalah (1) jika nilai
signifikasi lebih kecil dari 0,05 mengandung arti
bahwa penelitian memiliki pengaruh (2) jika
nilai signifikasi lebih besar dari 0,05
mengandung arti bahwa penelitian tidak
memiliki pengaruh. Berdasarkan tabel 4.18
diketahui nilai signifikasi sebesar 0,000
lebih kecil dari angka probabilitas 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 di
tolak dan Ha diterima dengan persamaan
regresi Y = 60,526 + 0,185 X1 + 0,051 X2.
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Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 60.526 8.903 6.798 .000
Pengetahuan
Kewirausahaan
.185 .098 .222 1.874 .000 .876 1.142
Praktik
Kewirausahaan
.051 .087 .069 .583 .000 .876 1.142
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha
Dalam variabel ini setelah dilakukan uji
regresi linear, pada tabel Coefficient ditemukan
nilai konstanta nya sebesar 60,396. Angka ini
merupakan angka konstan yang mempunyai arti
bahwa jika tidak ada masalah dalam
pengetahuan kewirausahaan maka minat
berwirausaha peserta didik adalah sebesar
60,396. Angka koefisien regresi nilainya adalah
sebesar 0,429 angka ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1% tingkat pengetahuan
kewirausahaan maka minat berwirausaha
peserta didik nya akan meningkat sebesar 0,429.
Kemudian pada tabel signifikasi nya adalah
0,000 lebih kecil dari angka probabilitas 0,05
sesuai dengan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti,
pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
terhadap minat berwirausaha dengan besar
pengaruhnya sebesar 78%.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh Nafisyah (2017, p.18),
Berdasarkan  theory of planned behavior latar
belakang informasi terdiri dari pengetahuan,
media serta intervensi. Pengetahuan dan
informasi tentang kewirausahaan dapat
diperoleh dari berbagai sumber baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Pengetahuan dan
informasi akan mempengaruhi pendangan
seseorang terhadap suatu perilaku sehingga
pandangan tersebut akan mempengaruhi
pembentuk minat orang yang bersangkutan
Teori yang diungkapkan diatas maksud nya
adalah pengetahuan kewirausahaan merupakan
hal yang penting, pengetahuan dapat berupa
teori-teori atau informasi-informasi dalam
bentuk lisan maupun tulisan, dengan adanya
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang peserta
didik maka dapat mengubah mindset atau cara
berfikir seseorang sehingga dapat memunculkan
minat berwirausaha pada dalam dirinya. Teori
yang sesuai juga diungkap kan oleh Babatunde
(2015, p.118), Entrepreneurship education are
more likely to have higher intention to form
their own businesses compared to non-
participants. Furthermore, attitude toward
entrepreneurship, subjective norm, and
perceived behavioural control mediate the
relationship between Entrepreneurship
Education and Entrepreneurial intentions. The
findings of this report contribute both to the
Theory of Planned Behaviour and to the field of
entrepreneurship education. Artinya,
Pendidikan kewirausahaan lebih cenderung
memiliki niat yang lebih tinggi untuk
membentuk bisnis mereka sendiri dibandingkan
dengan yang bukan peserta. Selain itu, sikap
terhadap kewirausahaan, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dirasakan memediasi
hubungan antara pendidikan Kewirausahaan dan
niat Wirausaha. Temuan-temuan dari laporan ini
berkontribusi baik pada Teori Perilaku yang
Direncanakan maupun bidang praktik
kewirausahaan. Secara keseluruhan, temuan
yang diperoleh menunjukkan bahwa, dalam
rangka mempromosikan lulusan kewirausahaan,
upaya beragam dan terpadu akan diperlukan dari
pembuat kebijakan (untuk membantu
membentuk lembaga), praktisi (untuk
merancang dan menerapkan mekanisme
dukungan kolaboratif), pendidik (untuk
merancang dan menyampaikan konten dan
pedagogik pendidikan Kewirausahaan yang
tepat) dan para sarjana (untuk mengevaluasi dan
mengembangkan pengetahuan).
Seseorang yang telah memiliki pengetahuan
kewirausahaan akan lebih teliti dalam
menganalisis dan mengambil keputusan dalam
kelanjutan usahanya. Pengetahuan
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kewirausahaan yang peserta didik peroleh
disekolah melalui mata pelajaran kewirausahaan
dapat membantu peserta didik dalam
menganalisis mengenai aspek lokasi, keuangan
dan lain sebagainya yang terkait dengan
kewirausahaan. Pengetahuan kewirausahaan
akan menanamkan nilai-nilai kewirausahaan
yang nantinya akan membentuk pola pikir dan
sikap mental berwirausaha sehinggaakan
meningkatkan minat berwirausahapada peserta
didik.
2. Pengaruh Praktikk Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha
Dalam variabel ini setelah dilakukan uji
regresi linear, pada tabel Coefficient ditemukan
nilai konstanta nya sebesar 79,216. Angka ini
merupakan angka konstan yang mempunyai arti
bahwa jika tidak ada masalah dalam praktik
kewirausahaan maka minat berwirausaha
peserta didik adalah sebesar 79,216. Angka
koefisien regresi nilainya adalah sebesar 0,516
angka ini mengandung arti bahwa setiap
penambahan 1% tingkat praktik kewirausahaan
maka minat berwirausaha peserta didik nya akan
meningkat sebesar 0,516. Kemudian pada tabel
signifikasi nya adalah 0,000 lebih kecil dari
angka probabilitas 0,05 sesuai dengan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak
dan Ha diterima yang berarti, praktik
kewirausahaan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha besar pengaruhnya sebesar 84%
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang
diungkapkan Nafisyah (2017, p.18),
Berdasarkan theory of planned behavior latar
belakang sosial terdiri dari faktor demografis
dan faktor sosiokultural. Berdasarkan theory of
planned behavior latar belakang sosial
diantaranya adalah pendidikan, pengalaman,
usia, gender, pendapatan, agama, ras, etnis,
budaya, hukum. Dengan begitu orang yang
berada pada lingkungan sosiokultural yang
berbeda bisa jadi memiliki pandangan yang
berbeda terhadap suatu perilaku.
Teori yang diungkapkan diatas adalah,
pendidikan kewirausahaan berupa pengalaman
berwirausaha merupakan hal yang penting,
dengan pengalaman berwirausaha dapat
membuat peserta didik memahami cara memulai
bisnis serta mengetahui berbagai peluang yang
dapat diambil didalam dunia bisnis juga dapat
mempelajari resiko-resiko yang terdapat
didalam dunia bisnis sehingga dengan adanya
pengalaman tersebut membuat peserta didik
memiliki minat berwirausaha. Teori yang sesuai
juga diungkap kan oleh Babatunde (2015,
p.118), Practices entrepreneurship influences
the entrepreneurial intentions  of  students  by
providing  the  image  of entrepreneurship as an
alternative career, along with the role played by
resourcesand other support  mechanisms
available  in the  education  environment.
Artinya praktik kewirausahaan memengaruhi
minat wirausaha peserta didik dengan
memberikan citra kewirausahaan sebagai karier
alternatif, bersama dengan peran yang
dimainkan oleh sumber daya dan mekanisme
pendukung lainnya yang tersedia di lingkungan
pendidikan. Kemudian, praktik kewirausahaan
diharapkan dapat meningkatkan minat
kewirausahaan peserta dengan memproyeksikan
persepsi kewirausahaan yang positif.
Untuk membentuk minat berwirausaha
dimulai dengan tahapan pemahaman teori, studi
kasus, motivasi, dan pemberian pengalaman.
Pemberian pengalaman berupa praktik
kewirausahaan diharapkan memberikan peserta
didik bekal keterampilan yang cukup dalam
memulai sebuah usaha kecil sehingga akan
meningkatkan minat berwirausaha peserta didik.
3. Pengaruh Pengetahuan dan Praktik
Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha
Dalam variabel ini setelah dilakukan uji
regresi linear, pada tabel Coefficient ditemukan
nilai konstanta nya sebesar 60,526. Angka ini
merupakan angka konstan yang mempunyai arti
bahwa jika tidak ada masalah dalam
pengetahuan dan praktik kewirausahaan maka
minat berwirausaha peserta didik adalah sebesar
60,526. Kemudian pada tabel signifikasi nya
adalah 0,000 lebih kecil dari angka probabilitas
0,05 sesuai dengan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima
yang berarti, pengetahuan praktik
kewirausahaan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha pada peserta didik kelas XII
jurusan manajemen dan bisnis SMK Swasta
Awaluddin Kabupaten Kubu Raya dengan besar
pengaruhnya sebesar 88%.
Sesuai teori yang diungkapkan oleh Yuliarto
(2016, p.100), ada 8 faktor yang dapat menjadi
pendorong meningkatnya minat bewirausaha di
era modern ini yaitu bahwa wirausaha adalah
seorang pahlawan; pendidikan kewirausahaan
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berupa (pengetahuan dan praktik
kewirausahaan); media pelatihan
kewirausahaan; faktor ekonomi dan
kependudukan;pergeseran dari ekonomi industri
ke ekonomi jasa; kemajuan teknologi; gaya
hidup bebas; dan terbukanya peluang bisnis
Internasional. Pembelajaran Kewirausahaan dan
Praktik Kewirausahaan merupakan bagian dari
faktor pendorong pertumbuhan minat
kewirausahaan berupa pendidikan
kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan
peneliti sekarang semakin menguatkan dengan
adanya kajian teori yang mendukung. Dengan
demikian, pengetahuan dan praktik
kewirausahaan secara bersama-sama memiliki




Dari pembahasan dan penjelasan yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, penulis
dapat mengemukakan beberapa kesimpulan yaitu
:
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XII jurusan
manajemen dan bisnis SMK Swasta
Awaluddin Kabupaten Kubu Raya. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikasi sebesar
0,000 lebih kecil dari angka probabilitas
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0
ditolak dan Ha diterima dengan besar
pengaruhnya sebesar 78% dan dengan
persamaan regresi Y = 60,396 + 0,429 X1.
Dalam variabel ini nilai konstanta nya
sebesar 60,396. Angka ini merupakan angka
konstan yang mempunyai arti bahwa jika
tidak ada masalah dalam pengetahuan
kewirausahaan (X1) maka minat
berwirausaha siswa (Y) adalah sebesar
60,396. Angka koefisien regresi nilainya
adalah sebesar 0,429 angka ini mengandung
arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat
pengetahuan kewirausahaan (X1) maka
minat berwirausaha siswa nya akan
meningkat sebesar 0,429.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
praktik kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XII jurusan
manajemen dan bisnis SMK Swasta
Awaluddin Kabupaten Kubu Raya. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikasi sebesar
0,000 lebih kecil dari angka probabilitas
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0
ditolak dan Ha diterima dengan besar
pengaruhnya sebesar 84% dan dengan
persamaan regresi Y = 79,216 + 0,516 X2.
Dalam variabel ini nilai konstanta nya
sebesar 79,216. Angka ini merupakan angka
konstan yang mempunyai arti bahwa jika
tidak ada masalah dalam praktik
kewirausahaan (X2) maka minat
berwirausaha siswa (Y) adalah sebesar
79,216. Angka koefisien regresi nilainya
adalah sebesar 0,516 angka ini mengandung
arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat
praktik kewirausahaan (X2) maka minat
berwirausaha siswa nya akan meningkat
sebesar 0,516.
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
pengetahuan dan praktik kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha siswa kelas
XII jurusan manajemen dan bisnis SMK
Swasta Awaluddin Kabupaten Kubu Raya.
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi
sebesar 0,000 lebih kecil dari angka
probabilitas 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha
diterima dengan besar pengaruhnya sebesar
88% dan dengan persamaan regresi Y =
60,526 + 0,185 X1 + 0,051 X2. Dalam
variabel ini nilai konstanta nya sebesar
60,526. Angka ini merupakan angka konstan
yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada
masalah dalam pengetahuan (X1) praktik
kewirausahaan (X2) maka minat
berwirausaha siswa (Y) adalah sebesar
60,526.
Saran
1. Sebaiknya untuk siswa sudah tumbuh minat
berwirausaha nya atau sudah termotivasi
oleh praktik kewirausahaan yang telah
dilaksanakan
2. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya,
meneliti minat berwirausaha yang
dipengaruhi oleh variabel lain, dikarenakan
masih banyak sekali faktor yang
menyebabkan minat berwirausaha
3. Sebaiknya kepada pihak sekolah melakukan
sinergitas dengan UMKM baik itu dalam hal
pengetahuan, modal dan lain-lain
4. Sebaiknya guru ekonomi mempertahankan
pengetahuan dan praktik kewirausahaan
80
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yang dikira mampu menumbuhkan minat
berwirausaha siswa
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